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PERLUASAN JAKARTA METROPOLIS
DAN IMPLIKASI LINGKUNGAN

Raldi H. Koestoer & Anita S. Wartaman

This paper emphasized on two main questions regarding the extended mevopol Jakarta: (1) what was the condition of water
recharge area in the 'desakota’ region and (2) what were the implications occurved in relarion 1o the environment and

decentratized regulation..

Several points were worth-noting; first, recharge arvea is focated in the sourh of Jakarta with span of 250 sq. kms; second, the
area is very vulnerable due o escalation of howsing accumulation and thus, the flood ahvays emerges in Jakarta especially in
rainy season; third, rebuilding the recharge area wonld be one of the enconvaging alternatives for spatial planning and
development; finafly, inter-regionally joint coordinating board based on condusive legal base would be foavourabie to facilitate
the compensation systent and pareto optimality for refreshing the recharge area and enviraomental guard.

I.Pendahuluan

Keterkaitun antara Jakarta dan wilayalh sekelilingnya
menjadikan diskusi menarik dari sisi keruangan dan
lingkungan, khususnya dalam konteks perluasan metropolis
Jakarta. Dalam Free Dictienary disebutkan bahwa
megalopolis adalah kota yang sangar besar dan merupakan
wilayah vang dibentuk oleh Dbeberapa kota besar dan
lingkungan seckeliling yang cukup memadai, hingga
dipertimbangkan menjadi sualu perkotaan yang kompleks,'
Pakar perkotaan mendiskusikan perluasan dan perkembangan
"Mega-city di masa depan’.’” Short merujuk pada pemahaman
proses aglomerasi suatu perkolaan ying sangat besar.’ Firman
dalam diskusinya mencontohkan berbagai perubahan spasial
yg nyala terhadap perluasan Jakarla Metropolis,' Proses
pembentukan Mega urban Jakarta dapai dilihat pada Gambar
[. Tampak bahwa desakan jumlah penduduk di wilayah
‘urbanised area’ menjadi perluasan permukiman di wilayah
Bodetabek.

Implikasi dari perkembangan kola demikian tentunya adalah
terthadap lingkungan sekitarnya.  Sebagai contoh,
perkcmbangan jalan yang banyak me'nyubur'kan perluasan
permukiman terjadi di sepanjang jalan-jalan mayor menuju
Jakana, dan pembangunan perumahan di ‘hinterland’ Jakarta
tersebut berdampak pada penciutan kawasan vegetasi tutupan
lahan. yang pada gilirannya. mendatangkan banjir di kota
Jakarta khususnya pada setiap musim hujan.
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Fenomena tersebut diwangkan dalam diskusi tulisan ini,
khususnya dalam perspektif bentang keruangan lingkungan.
Sebagaimana diketahui, Undang Undang Nomor 32 tahun
2003 tentang Pemermtah Daerah, telah diberiakukan dan
berkaitun dengan itu, tulisan ini memfokus pada pertanyaan
mendusar terhadap aspek perluasan Metropelis Jakarta, yaitu:
{1} bagaimana kondisi persebaran doerah resapan dan (2)
bagaimana implikasi terhadapnya terhadap lingkungan dan
regulasi desentralisasi. Penjabarannya dengan ulasan dasar
interaksi kescimbangan fisik dalam konteks lingkungan dan
perencanaan wilayah perluasan metropolis Jakarta.

Selanjutnya. diskusi kawasan resapan air, karakieristik fisik
dan upava perlindungan lingkungan,
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Gambar i: Proses Pembeniukan Megaurban Jakarta
Kaidah Perimbangan Hidrologi dan Pareto

Bagian ini mendeskripsikan bagaimana terjadinya fenomena
daur bidrologi permukaan dan sckaligus mengungkapkan
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hubungan fungsional antara puisat dan daerah pinggirannya,
'core and periphery'. Melanjut dari pemaharman tersebut juga
dipaparkan pengerlian keseimbangan lingkungan optimalitas
versi'pareto optimalin?.

Secara sederhana, daur hidrolog: permukaan dapat
diilustrasikan sepetti proses pada Gambar 2. Air berasal dari
hiujan dan air tanah. Air mengalir dad wilayah yang tinggi,
pepgunungan, ke wilayah yang rendah. Gambaran ini merujuk
pada ‘himterlund Jakarta pada bagian Seclatan, yaitu
Kabupaten Bogor yang memiliki ketinggian sekitar 500m di
atas permukaan laut, atau lebih. Aliran sungai dari Selatan
menuju ke Ulara, yaitu Kota Jakana dengan dataran

rendahnya.
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Gambar2: DaurHidrologi

Sepanjang aliran sungai, air sebagian meresap ke dalam lanah
pada wilayah yang berporesitas tinggi dan juga sebagian
menyerap masuk ke mmbuban serta terjadi proses evaporasi
dan evapotranspirasi melalui vegelasi, Penguapan tersebut
menjadikan butir-hutir air terbawa oleh angin ke bagian yang
lebih linggi. Desakan udara yang mengandung uap air tersebut
menjadikan awan dan berakumulasi pada ketinggian tertentu.
Awan yang konsentrasinya tinggi dengan uap air, siap dan
kemudian turun schagai hujan. Secsra keseluruban ini
menupakan daur hidrologi.’ Demikian sclanjutnya, proses
daur hidrologi tejadi di bentang alam antar wilayah Bogor-
Cianjur (Selatan) dan Jakarta (Utara).

Dalam kondisi tutupan vegetasi terbatas scbagai akibal dari
perluasan permukiman dan perwmahan sepanjang akses
utama, maka duya serap lanah dan evaporasi menjadi sangat
terbatas. Kondisi tersebut pada gilirannya memungkinkan
terjadinya air limpasan, dikenal sebagai run-eff', pada bagian
tertentu dalam perjalanan aliran menuju ke tlempat yag lebih
rendah. Jakaria sebagai wilayah yang landa, tidak banyak
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memiliki ruang terbuka hijau dan tutupan vegetasi, sehingga
aliran air mencari 'keseimbangan' di mana tidak ada wilayah
resapan dan ini menjadikan banjir di bagian tampungan' air
aliran,

Secarz mudah dapat diikuti bahwa aliran air berasal dari
wilayah 'periphery', yaitu Kabupaten Bogor, dan mengalir ke
wilayah 'core', Jakarta. Pola ini menjadikan ketergantungan
pusat lerhadap 'hinterfand’nya, sebagai comoh kebutuhkan
pasokan air,

Hukum Pareto optimililas adalah dalil yang memungkinkan
ada pihak yang diuntungkan tetapi tidak ada yag dirugikan;
hwhen marker existed, one gets benefit but nobody worse aff*
Bapi wilayah yang dirugikan tentunya memiliki kesempatan
untuk mendapatkan kompensasi biaya setara dengan nilai
kerugian.

Dalam kaitannyz dengan keruangan, khususnya aspck
pertanahan, kompensasi tersebut dapat ditvangkan dalam
bentuk nilai sewa tanah dan pajak atas tanah. Pajak dan hasil
sewa tanah terscbut memiliki comtenr bagi kepenlingan
perbaikan lingkungan wilayah yang kehilangan kawasan
vegelasi witupan lahannya. Jika hal tersebut tidak dapa
dipenuli makakondisi banjirakan semakin parah.

II. Kawasan Resnpan Air Wilayah Perluasan Jakarta

Banjir musiman di Jakarta dapat diestimasikan rerjadi pada
setiap awal 10hun dan akhir 1ahun.  Banyak faklor yang
melatar belakangi terjadinya banjir di Jakarla, diantaranya
disebabkan karena semakin meluasnya wilayah builr up area
(terbangun). Pengembangan daerah terbangun
berkonsekuensi terhadap menurunnya permukaan air lanah
terutama pada wilayah bagian wara Jakarta dan meluasnya
wilayah yang terancam banjir. Dari sisi spasial, salah satu
strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalalian
tersebul adalah dengan memberikan perlindungan terhadap
kawasan resapan air yang terletak pada kawasan penyangga
ibu kota Jakaria.

Adanya UU WNo. 32 tshun 2004, vyang memberikan
kewenangan kepada Pem.rintah Dacrah untuk mengatur
dacrahnya sendiri (lihat berita Iptek, 2002), keberadaan
kawasan resapan air lersebut menjadi sangat 'vifnerable’;
Apakah masih layak dipertahankan, mengingal fungsinya
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dapal bertentangan dengan kepentingan daerah dimana
kawasan tersebut berada.

Sepinlas, dari sisi lingkungan, keberadaan kawasan resapan
air di ‘iimterfand berdampak positif bagi Kota Jakarta karena
dapat mencegah perluasan banjir; sementara, hal tersebut
tiduk demikian dirasakan bagi komunitas di kawasan resapan,
karena tidak memberikan nilai tambah ckonomi secara nyata.
Seandainya, wilayah tesapan di'jual’ unluk kepentingan
perumahan baru guna menampung urbanisasi, justru akan
menambah pendapaian masyarakat. Argumentasi ini dalam
Jjangka pendek sangal logis, tetapi tidak demikian jika dilihat
dalam jangka panjang,.

Didalam sistem perwilayahan Jukana, Depok, Bogor,
Tangerang dan Bekasi (Jadebotabek) terdapat beberapa
kawasan yang dapat berfungsi sebagai resapan 2ir. Kawasan
tersebut memiliki kriteria curah hujan yang tinggi, porositas
tinggi dan bentuk geomorfologi mampu meresapkan air hujan
secara besar-besaran.” Wilayah Jadebotabek yvang meniiliki
kriteria tersebut terdapat di daerah Perbukitan Selatan, yang
rerbentuk dari endapan aluvial batuan gunung api dan terdiri
dari breksi, tfa, lahar, lava., Secara umum kedudukan
kawasan memanjang dari arah barat ke timur. Luas kawasan
resapan air tersebut kira-kira 250 K’
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Gambaer3: Kawasan Resapan Airdi Wilavah Desakola

Mempertimbangkan pela pengembangan wilayah,
permukiman umumnya cenderung menyebar mengikuti akses
mayor pela jaringan jalan. Akibalnya. makin luvas
pengembangan dacrah terbangun pada daerah resapan air.

Harga tanah pada kawasan resapan air relatif lebih murah
dibandingkan dengan harga lanah Jakartadan menjadi pilihan
penduduk bertempat tinggal. {ni vang disebut olch Koesioer

Mhpirlz rr.mPrLﬂjn. Virraum, Drapen Cigiabany= 4 20000, Laporun ALhir Kepozm Taw Hoasg Witaysh
an:vuhL Ioent, 44

)
il

LiNGKUNGAN

Comctoer & wit S Rarneman

scbagai wilayah desakota,' Desakan penduduk Jakarta
menjadikan kawasan resapan air mempunyai demand yang
tinggi sebagai dacrah permukiman penduduk. Di sisi supply
pun, aspek pemanfaatan ketersediaan prasarana transporiasi
masih merupakan dasar pertimbangan utama tingginya minal
berinvestasi pihak pengembang swasta dalam memilih lokasi
pengembangan permukiman skala besar.

Indikasi tersebut dapat ditihat dar pertumbuhan penduduk
Debotabek yang mencapai laju pertumbuhan sebesar 5,51%
dalam korun wakw tahun 1980-1995.° Jika dibandingkan
dengan laju pertumbuban penduduk di Kota Jakarla pada
kuorun waktu yang sama (2,65%), laju pertumbuhan penduduk
di wilayah Debotabek hampir mencapai dua kalinya.

II1. Karakteristik Fisik Kawasan Resapan Air dan
Pengembangan Wilayah.

Arahan pemanfaatan ruang relatif bergantung pada
karakteristik fisik daerah yang bersangkutan. Berdasarkan
analisa kesesuatan lahan yang menggunakan metode super
impose, wilayah Jabodelabek dikategorikan ke dalam fima
katagori zona kesesuaian lahan, Paparan keruangan zona
kesesnaian lahan dapat di lihat pada Gambar 4. Kelima
kalegori tersebul dapat di lihat pada Lampiran 1.
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Gambard: Pembagian Zonasi Jadebotabek

Dari Lampiran | lerlibat bahwa kawasan vang terbaik untuk
pengembangan daerah perkotaan terletak pada zona I[iI.
Dilihat dari kedudukannya (lihat Gambar 3 dan 4),
keberadauan kawasun resapan air jusiru termasuk di dalam
zone IlI. Fenomena ini dapat mengakibatkan timbulnya
dualisme arahan pengembangan fungsi kawasan resapan air.
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Dikembangkan sebagai daerah hijau untuk mengakomodasi
kepentingan Jakarta atauw dikembangkan sebagai daerah
perkotaan untuk kepentingan ekonomi daerah setempat.

Ditinjau dari aspck geomorfologi, kawasan resapan air
terletak pada wilayah dengan tingkat kemiringan tanah rata-
rata 1,5% (Lihat Lampiran 1). Kemiringan tanah 1,5%
merupakan kemiringan tanah yang paling baik bagi
konsiruksi bangunan, Selain itu, kemiringan tanah 1,5%
tersebul merupakan kemiringan wnah yang cukup dan mudah
dalam pembualan saluran drainase serla tidak rawan banjir.
Kondisi air tanah bersih, serta dilindungi oleh tanah padas.
Dari aspek kestabilan tanah. kawasan rcsapan air terletak
pada daerah yang merupakan safe stable fand. Ditinjau dan
sudul kondisi geologi tanah. dacrah resapan air memiliki
kemampuan tinggi nntuk menyerap air hujan secara besar-
besaran, Lingkat porositas tinggi.

Berdasarkan ulasan di atas; terlihat ada dva alternatif lungsi
yang dapat dikembangkan pada daerali resapan air. Alternatil
pertama, bila Jadebolabek dianggap scbagai sutu kesawan
ruang geografis yang masing masing berdiri sendiri,
kebijaksanaan pengembangan daerah hijau tersebut
berlawanan dengan kepentingan dacrah belakang Jakarta
(Dcbotabek). Altematif ini cenderung meniiik-beralkan
kepeniingan dari sudut ckonomi semata, dan bersifal jangka
pendek.

Allermalif’ kedua. apabila sistem perwilayahan labodetabek
dipandang sebagai satu kesatuan ruang geografis, daerah
resapan air akan cenderung difungsikan scbagai daerih hijau.
Penimbangan fungsi kawasan resapan air sebagai daerah
hijau tersebut lebill didasarkan atas perlimbangan aspck
lingkungan, yailu perlindungan wilayah Jabodelabek yang
lerancam banjir. Schingga, kepentingan Jakarla untuk
mencegah semakin meluasnya wilayah banjir terakomodasi.
Perspektif perencanaon ruang semacam ini bersifat jangka
panjang.

Perluasan metropelis Jakarta sebagai akibar dari proses
urbanisasi, idak dapat dihindarkan, Bagaimana menampung
duakepentingan dalam batasan parero optimalitas?.

IV. Upaya Perlindungan Kawasan Resapan Air Pasca
Undang-undang No. 32/2004

Undang-undang Pemerintah Daerah mermberi kewenangan
kepada daerah untuk mengatur daerahnya masing-masing.

Pelimpahan fungsi kewenangan ini, berarti bahwa setiap
daerah skan lebih cenderung memprioritaskan kepentingan
dacrahnya sendin. Dengan sendirinya, kepentingan daerah
telangea akan relatif 1erabaikan atau bahkan sama sckali
tidak diperhatikan. Ini menjadikan ‘ewtarchy’, ridak
bergantung padua wilayah lain.

Sudut perspektif tain, adanya otonomi daerah dapat
menjadikan proses pembclajaran bapi setiap daerah untuk
memahami kapasilas daerahnya masing-masing, schingga
perlu dan dapat melakukan 'trade’ untuk mengisi keterbatasan
masing-masing. Sehingga, kega sama antar daerah mutlak
dilakukan.

Tidak terlepas dari hal itu, di era owunomi ini umpak ada
kecenderungan kebijaksanaan pembangunan daerah lebih
diprioritaskun kepada pembangunan yang dapat memberikan
nilai tambah ckonomi berkelanjutan, Namun seringkali
kepentingan jangka pendek justru sering sangat dominan.
Sebagaimana diwnjukkan perluasan perumaban di wilayah
desakota cenderung mengalahkan kepentingan perlindungan
linpkungan. Jika berlanitl, maka dalam jangka panjang, aspek
lingkungan berada pada kondisi yang mengkhawatirkan.

Sebelum diluncurkannya undang-undang tersebut, dimana
sistern pemeriniahan masih berlandaskan azas seatralisasi,
Pemerintalh Pusat dapat melakukan intervensi terhadap
pembangunan dacrah, Maka scsuai dengan karakteristik zona
kesesuaian lahan (lihat Lampiran [): pihak koordinasi antar
daerah Jadebotabek perlu diarahkan pada pemanfaatan ruang
di kawasan resapan air sebagai dacrah perumahan kepadatan
rendaly, pertanian campuran dan hutan kota,

Salah satu usaha yang berkaitan dengan penggunaan ruang
perumahan kepadatan rendah adalah dengan ditetapkannya
ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 20% pada
dacrah resapan air. Ini berarti dari  tiap satu pemilikan tanah,
hanya 20% dari luas 1anah tersebut yang dapat dibangun dan
diharapkan fungsi kawasan sebagai dacrah resapan air masib
tetap berjalan, Pelaksanaan ketentuan tersebut dikaitkan
dengan pemberian Ijin Mendirikan Bangunan (IMB).

Sejalan dengan diberlakukannya undang-undang 32/ 2004
yang inemberikan kewcnangan kepada masing-masing
daerah otonom, kewenangan Badan Koordinasi Jabodetabek
menjadi semakin rancu. Implementasi Ul No. 32/ 2004,
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ketentuan KDB 20% bagi wilayah Jakarta Selatan masih
dilaksanakan dengan ketat, Scbaliknya, di daerah Dcbatabek.
ketentuan KDB 20% tampak terubaikan.

Pengembangan permukiman di utara Kota Depok. khususnya
di wilayah yang berbatasan langsung dengan selatan Jakarta,
menpgunakan ketentuan KDB 60%. Hal ini dapal dilihat juga
dari makin menfamurnya pengembangan permukiman
menengah ke bawah skala besar disepanjang jalur-jalur lalu
lintas uiama, yaitn Kecamatan Scrpong dan Ciputat di
Kabupaten Tangerang, dan Kota Depok. Saat ini, tingkat
kepadatan penduduk Debotabek pada kecamatan-kecaimatan
yang berbatasan langsung dengan Kola Jakarta mcncapai
diatas 100 jiwasha.”

Pasca UU No. 32/ 2004, fungsi kawasan resapan air terlilin
cenderung bergeser ke arah pengembangan daerah perkotaan,
meryjuk pada pertimbangan dominasi ekonoms. Prioritas ini
membesar, mengingal kebijakan perlindungan terhadap
keberadaan dacrah resapan air tidak secara langsung
berdampak pada kesejuhteraan dacrah yang bersangkuatan.

Semakin meluasnya pengembangan daerah ierbangun di
wilayah desakota, khususnya di Kabupaten Bogor sepanjang
koridor akses utama, debit aliran air masuk ke wilayah Jakarta
akan semakin besar. Mengingal penyebab masalah banjir di
Jakarta sudah demikian kompleks. maka untuk
meminimalkan debit aliran air yang masuk ke Jakarta,
keberadaan dan pemulihan daerah resapan air sebagai salah
satu alternatif penanggulangan masalah banjir di Jakarta perlu
dipertimbangkan,

Di dalam sistem klasifikasi penggunaan lahan, KDB 20%
dikategarikan ke dalam klasifikasi perumahan di pinggiran
kota, Nilai koefisicn air larian untuk klasifikusi penggunaan
lahan perumahan dipinggir kota adalah 0,25 0,40 atau rata-
rata 0,325, Beranrii, untuk 100% jumlah curah hujan yang
turun, sekitar 67,5% nya dapat mercsap kedalam tanah,
Sementara, bila KDB vang dipergunakan adalah 60%, 1erjadi
penurunan jumlah curah hujan yanyg dapat meresap kedalam
tanah sebesar 20%. Penggunaan lahan dengan KDB 60% ini
diklasifikasikan sebagai penggunaan lahan perumahan jenis
rmmah wnggal bersambung. Nilai keefisien lariannya ('run
off') adalah sckitar 0.50. Berarti, hanya sekilar 50% jumlah
curalyhujan yang dapat meresap kedalam 1anah.
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Bila pengembangan kawasan tidak dibalasi, sehinpga areal
kawasan resapan air berkembang menjadi daerah pusat kota
(KDB di aras 60%); maka kemampuan penyerapan air hujan
hanya berkisar 30% saja. Dari ulasan di atas, 1ampak
implementasi besaran KDB sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan tanah untuk menyerap air hujan.

V.Rangkuman

Dari uraian diatas beberapa catatan pokok dapat dirangkuin
sebagai berikut:

Pertama, posisi dacrah resapan air Jadebotabek menyebar
disckitar selatan Jakarta dengan luas span sekitar 250 km per
segi. Wilayah perluasan Metropolis Jakarta ini sangat 'sensitif
bapi pengembangan permukiman dan perumalan bant
penduduk perkotaan Jakarta,

Kedua, perluasan permukiman dan perumaban di wilayah
desakota ini menjadikan hilangnya tutupan vegetasi lahan
secara drastis. Hal ini menjadikan limpasan air permukaan
meningkat dan, pada gilirannya, debit air yang masuk ke
Jakarta menjadi besar, Ini merupakan implikasi lingkungan
daur hidrologi.

Ketiga, pemuliban lingkungan kawasan resapan air yang
merupakan salah satu alemaif strategi spasial untuk
menanggulangi meluasnya daerah banjir di Jakarta, perlu
dipertimbangkan. Pembangunan lingkungan buatan kawasan
resapan air yang kondusif sanpat dibutuhkan, Scbagaimana
dikelahui posisi kawasan tersebu berada di luar Jakana, Hal
ini menyulitkan pengendalian bugi Pemda khusus ibukota
Jakarta sebagai konsckuensi pemberlakvan UU 327 2004, di
mana sctiap dacral memiliki kewenangan untuk menpgatur
wiluyahnya sendiri.

Keempal, kerjasamas amara Pemda, Jakarta dan sekirarnya,
perlu berkeordinasi dan berlandaskan hukum yang kondusif.
Badan Koordinasi Kerja Sama dibentuk dan bahkan saat inj
diperiras dengan memasukan Kabupaten Cianjur,
Pemberlukuan UU No. 32 labun 2003 bukan merupakan
bumerang bagi pembangunan huile ervironment di kawasan
resapan air, telapi justru schagai fraksis dan strategi
pembangunan berkclanjulan di wilayah perluasan
Metropolitan Jakarta. Scbagai contoh, Badan Koordinasi
Kerjasama dapat mem/[asilitasi sistem kompensasi berkriteria
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atas dasar pareto optimalitas guna pemulihan lingkungan,

khususnya dalam meminimalkan dampak banjir di wilayah

hilir.
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lamplran 1
Zuna Kesesualan Lahan I Wilayah Jabhodelabek

Zone Keteuan Lahan Taametea Keiouain Lihan
Limic L Dseesh dwk balk gl Curah Hupan : dominan {500-2000,
pembangonan perhoean salikil =1 400 20"
Kriingnan larah 0-25
Kankiouil derah Krindingan arah 0.6%
Dalaran pangi demin tamah ¢
Sukar untuk meminug ek bfont kunmg den 1w o
erapang wakk muang rmengan dung kewana dar
At Laruh EAOTUPRLAN air 20 bahan muds dan gpunung; agi
Tanad tulak btk ek baggunsn unah carpan Jarni bahan yang
Muoupalan duerah pereapan yang angal kaneur
meapradarg banyzk pam broh eamgan dan hakas yang
sangl haper denpan meapel
Zenc? | Intemlfilml perianlan Curah kujan dominan | 500-2000, walkn
prmbalasan perkambangan kola =1500 (105}
Keminggon taruh 6-25
Karalroristik daerah ; Keminipgan orah 0,6
133aran rendah Jerzs 1anah;
Sukar dubrlam pembseslan saluran tarzh Lt eril wning das 1nwo
dryioase banena kemaingan weah mataa yerganadung baam dar
YANg rala bahan muds Lmi guming ap
Rauan tan)o tanah i haty timbu | e
Diacial peraeatun o cosal tanah Bitonl axerah dani bahas
oty bl menpmesakan uigan mula puting ap1 amat mirkin
A Bih ket Wt mualah dengan singann mingal
terkemn paluov tangh campuzan dan bakan yang
Kurang, huk unuk mendiniias aargal hanser
Bangurun 1arnb campiran dan bahan yang
aamat hinow deapn merycl
Zooc ) Daurah irrhalk untwk baogooen Curzh higan bonars oz 2000, 3000
perkodnan Ketmggian Linah 0-100
Kematngan Lynah eranai antrg 6,6%-
Karglaemak Jaerah Fii1
Komdr ingan tanah cukap g Jens vanah
dan porerukaan bt tanah wi bau timbul anae
Keairingan Lanah qubup isluk tanah Latail merah dan abun
peuswann afunn dacie Tl gusung am rml mnkia
Tubak rawan tzladop hanjir dergan yimmasn mingal 17555
Lintuk pertanian burang bak tanah camperan Jui batan vang
Tanah yang bk uatuk mendinkan gt hamer
basgunan urah carparan dari hahan yumg
aznpat luscur denuan mapel
Aonc Pemhangunia ko wecarn Curah buan bervaria antara 24004500
I1erbainy, seria Intensifikas Ketinggom lanah torzizn 100- 500
heplalan pertaning Kemiinagan Ansh 1LI-1005
Jemiy 1mah
Karaktermik Jagmh tarah tul batw rimbw! lncur
Draerah lemgan keririzpan lanah tansh larern merab dan yaog saws
bear dari barutmianyang taneyr
Thdak nerterioka pobuoon tarah Isterit morak dan bahan
aaTigas drainane woara kb mads yundng api ar=l mikin
Dacrah trebas anyir diongan sim puasy mineral
A anah Ighaliy, wro ubik ads trrah et kuaisg dan yung
Penveranan cir perwdan s3uw dan hahan mudsgumeng api
Bark unmk begalza palanan agak muskin denpaa sicopanan
Cukup haik nmtuk mendedan mineral
bangunan wruh caruazan dari bahan yang
saupal lantr
daza)s ash dan ma el dan o gl
X
Zone 5 Naiaranlapel halon, Curah bujan v amara SN A
perkchunan, deersh rekreasl dan Krlwggan lansh =500
hulna lindumy, ckaiensfThasl Curah kjan bor aizisg antirs SO00- 560
perianlan, Keminngan tanah »J0%.
Joms Lanal |
Rarakicrintik doerah © 13mah latent mezah i buhan
Nacrah peguinlipan vang cucam nrada unung Jpi Al miskan
Alran oz perandassy eepat, Lm denpzn umpman nuaaal
tabalang oleh avhnya hanyak ozt 2l den mer el dan mer el
peratuzan Lapur
Dracrah buun 1anzh tateril merah dail yang e
Perlamm terkatas diloreny punceng i baru-hutuan vatg hancor
Rawanighmbip |amah fon e hatu kapur
Larah Later kuming damyang
sawo dun batan muila
Jueung s apak mskn dengan
S 0N Mranerab
tamib Lilom merah danbaly bapur
oo

Sumber : Rencana Tata Ruang Jubatabek, 2000
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